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Andri Ashadi & Sefriyono

Min al-imtiyaz al-ijtima’T ila al-tasamuh al-dint:
strat li taayush mujtama’ Minangkabau al-Muslim
wa mujtama Nias al-Masthi

Abstract: 7his article challenges the claims that assert that Indonesian
Muslims are fundamentally conservative, if not fundamentalist, in nature.
The discussion is grounded in a case study of peaceful coexistence between the
Muslim Minang Community (KMM) and the Christian Nias Community
(KKN) over several centuries in Padang Pariaman. 1o obrain this perspective,
this study centers on evidence from customary land agreements between
the two communities, reinforced by observations and interviews with
traditional and religious figures from both communities between 2017 and
2018. Among the most significant findings is that KMM has developed a
concept of land management rights (ulayat nagari) that differs from state-
controlled management. The management of ulayat nagari land not only
places emphasis on economic access but also opens up various social and even
religious concessions. Through the concessions of 1927 and 1928, KKN gained
rights to the ownership of ulayat nagari land, recognition of their village head
(penghulv), and adhberence to the customs of KKIN. Furthermore, two KKN
churches stand on this ulayat nagari land as symbols of religious freedom.

Keywords: Social Concessions, Religious Tolerance, Coexistence, Custom,
Syattariya Order.

349 Studia Islamika, Vol. 30, No. 2,2023 DOI: 10.36712/sdi.v30i2.32763



350  Andri Ashadi & Sefriyono

Abstrak: Artikel ini mempersoalkan klaim yang menganggap wmat Islam
Indonesia pada dasarnya adalah konservatif bahkan fundamentalis. Tulisan
didasarkan pada studi kasus koeksistensi damai antara Komunitas Muslim
Minang (KMM) dan Komunitas Kristen Nias (KKN) selama ratusan tahun di
Padang Pariaman. Untuk mendapatkan gambaran tersebut, kajian ini berpusar
pada bukti naskah perjanjian adat tanah di antara dua komunitas yang
diperkuat hasil observasi dan wawancara dengan tokoh-tokoh adat dan agama
dari kedua komunitas antara tahun 201 7-2018. Di antara temuan yang paling
signiftkan adalah bahwa KKM mengembangkan konsep konsesi hak pengelolaan
tanah (ulayat nagari) yang berbeda dari yang dikelola negara. Penggelolaan
tanah ulayat nagari tidak semata memberi tekanan pada akses ekonomi, namun
juga membuka berbagai konsesi sosial bahkan agama. Melalui konsesi 1927 dan
1928, KKN mendapatkan hak penguasaan tanah ulayat nagari, pengakuan
terhadap penghulu dan adat istiadat KKIN. Babkan di atas tanah ulayat nagari
tersebut berdiri dua buah gereja KK sebagai simbol berlangsungnya kebebasan
beragama.

Kata kunci: Konsesi Sosial, Toleransi Agama, Koeksistensi, Adat,
Tarekat Syattariyah
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